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ABSTRAK

Luluk Inayah, 2004, ftika Jawa vang Diceritakan dalam Noveled “Sri Sumarah
dan Bawnk ™ karva Umar Kovam . Sknipst, Program Swudi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan PPendidikan Bahasa dan Sceni. Fakultas Kewuruan dan
Hmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembimbing - Drs. Anel Rijadi, M.
Drs Muji, M.I'd

Kata kunci : etika Jawa, novelet.

Movelet “Sn Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kavam mengandung
pandangan dan pedoman yang dipenakan oleh masyarakat Jawa dalam bertingkah
laku Pandangan dan pedoman vang digunakan dalam bertingkah lako 1w adalah
ctika Jawa Nilm-mlai teniang etika Jawa dalam novelet “5n Sumarah dan
Hawuk” masih dipertahankan oleh pengarang. Berdasarkan kenyvataan terscbut.
rumusan masalah dalam penelitian i meliputi: {1) bagaimanakah etika Jawa
vang dicentakan dalam novelet “5n Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kayam
ditinjau dari segi sikap batn yang tepat dalam dunia?; {2) bagaimanakah etika
Jawa vang diceritakan dalam novelet “5n Sumarah dan Bawuk™ karva Umar
Kayam ditinjau dan segi tindakan vang tepat dalam dunia?; (3) bagaimanakah
ctika Jawa vang dicentakan dalam novelet “5n Sumamhb dan Bawuk™ karva Umar
Kayam ditinjau dan segi tempat vang tepat?; (4) hapaimanakah etika Jawa vang
dicenitakan dalam novelet “5n Sumarah dan Bawuk™ kanva Umar Kayvam ditimpau
dari segi prinsip rukun dan hormat'

Rancangan dalam penclitan mi adalah rancangan penclitian kualitatit
[Pata dalam penelitian inl berupa kalimat-kalimat dan paragrat-parapraf vang
terdapal dalam novelel “5n Sumarah dan Bawuek™ karva Umar Kayam yang
mengindikasikan adanya etika Jawa, sedangkan sumber data dalam penelitian im
adalah novelet “Sn Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kayam vang diterbitkan
olch Pustaka Utama Grahti, tabun 1975 Metode pengumpulan data dalam
penelitian int adalah metode studi pustaka, Metode analisis data dalam penelitian
i mengpunakan metode hermeneutik.  Instrumen vang digunakan  adalah
instrumen pemandu analisis data

Hasil pembahasan dan penclittan it menunjukkan tentang ctika Jawa
vang digambarkan melalui perbuatan dan tindakan yang dilakukan oleh para
lokoh. Perbuatan dan tindakan vang dilakukan olch pam tokoh terscbut
mencerminkan nilai-nilai yang terdapat dalam etika Jawa vakni: {1} sikap batin
yang tepal terdin atas sikap efmmg, stkap refa atau ikhlas, narima, Jujur alau lemen,
sabar, repa selira dan budi lubur; (2) nndakan vang tepat dalam duma; {3) tempat
yvang tepat meliputi takdir dan karma; (4) prinsip rukun dan hormat

Saran  vang dapat dibenkan adalah: (1} bagt pencliti sclanjuinva,
hendaknya penelitian seperti ini bisa dikembangkan dengan mengkaji lebih lanjul
aspek-aspek vang lain vang ada dalam karya sastra. (2) bagt guru dan calon guru
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bahasa dan sastra Indonesia, hasil penclitian i hendakoyy dapal dimantaatkan
schagal bahan acuan dalam pengajaran apresiast sastra. Caranya adalah dengan
mengajak para siswa untuk dapat mengapresiasikan sebuah Larva sasira yang
mengandung pandangan masyarakat lawa dalam bertingkah laku, vakm ctika
lawa  llengan adanya proses pembelajaran m siswa  dibarapkan mampo
mengambil hikmah yang 12 dapat sehingga ia hisa menilai sikap-sikap dan
tndakan yang bagaimana vang pantas 13 kembangkan dan fa jadikan pedoman
muoral dalam bertingkah laku.
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I. PENIXAITLULLAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah svatu tuanpan pengalaman tentang perjalanan hidup
manusia kenka 1a mengalami dan bersentuhan dengan penstiwa vung lerpad
dalam kelndupan im. Bahkan dapat dikatakan pula bahwa karya sasita adalab
sualu polret realilas vanyg terwupud melalu bahasa (Sardjono, 1992:110)

karya sastra dapat dipahami secara lenpkap jika tidak dipisahkan oleh
Iingkungan atau kebudayasn vang telah menghasilkannyva Karva sasira harus
dipelajan dalam konteks yvang lebih luas dan tidak hanya dalam dirinva sendin,
karena sesunpgguhnyva karva sastra merupakan hasil dari pengaruh timbal balik
antara taktor sosial dan kultural dalam sustu kebudavasn pads masvarakat tertentu
(Damono, [994:4),

Pandangan hudaya dalam suaru masyarakat dapat diketahu, nidak hanva
melalw tulisan ilmiah saja. Demikian juga tidak perlu kita harus terjun masuk ke
dalam masvarakal vang bersangkutan, tetapr dapat dilakukan dengan cara
menggall karya-karya sastra salah satunya adalah novel, Hal ini disebabkan
karcna dalam novel banyak sekah menpungkapkan pandangan-pandangan dan
suatu kebudayaan vang hidup dalam suatu masyarakat pada masa-masa tertentu
Pada dasarnya karya nowvel adalab suatu produk  kehidupan yang  banvak
mengandung pandangan atau kontemplasi batin yang berhubungan dengan aspek
sosial, pohitik, religi, etika, dan lain sebapgaimva vang bertoluk dan pengungkapan
kembali suate fenomena kehidupan (Aminudin, T1995:37) Jadi, sebuah karya
novel adalah suatu produk kehidupan yvang banvak mengandung pandangan atau
kontemplasi batin yang berhubungan dengan bermacam-macam aspek, salah
satunva adalah aspek etika.

Nowvelet “Sn Sumarah dan Bawuk™ karya Limar Kayam mengandung
pandangan masvarakat Jawa yvang berthubungan dengan pedeman vang digunakan
dalam bermingkah lakue  Pedoman ita adalab etika Jawa, Suseno [(1999:4)
menyatakan bahwa conka Jawa adalah keseluruhan norma dan penilalan vang

thgunakan oleh masyvarakat wntuk mengetshui bagaimana manusia  Jawa
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seharusnva menjalankan ketidupannya, Dalam hal ini pedoman yang digunakan
masvarakal Jawa dalam bersikap dan bertingkah laku meliputi: sikap batin vany
lepat, tindakan vang tepat dalam dumia, lempal vang tepat serta prinsip rukun dan
hormat.

Pusart etika Jawa pada hakekatnya adalah untuk mencan kesclarasan hadup
dalam masyarakal dan alam raya. Keselarasan ilu menpomun suatu keadaan
selamat bagi manusia. Namun keselarasan ity dapat terwujud bila dalam din
manusia telah memliks sikap batin yang tepat. Demi tujuan ity munusia Jawa
harus mampu mengoentrol hawa pafsu serta mengembangkan sikap sepd g
pomridt. Seeioone pamedt memuat kerelagn untuk tidak lagi mengejar kepentingan-
kepentingan sendiri tanpa memperhatikan orang lain. Berdasarkan sifat seps fng
pamreif ity manusia Jawa dapat denpan tenang dan setia memenuht kewagiban
vang ditugaskan kepadanva baik oleh pangkat, kedudukan, dan nasibnya. Dalam
hal im manusia lawa telah melaksanakan nndakan vang tepat dalam duma. Hal
lain vang perlu dicapa dalam mencan keselarasan hidup adalah dengan menjaga
dua kaidah vang paling menentukan pola pergavlan dalam masyarakat, dua
kaidah tersebut adalah prinsip rukun dan hormal.

Alasan mendasar pembahasan lentang etrtka Jawa vang diceritakan dalam
novelet “Sri Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kavam karena novelet tersebul
berlatar belakang kebudayaan Jawa dan  nilai-milai tentang elika Jawa masih tetap
dipertahankan oleh pengarang. Para tokoh dalam novelel tersebut teiutama tokoh
Sri Sumarah lingkah laku dan perbuatannva mencerminkan nilai-nila vang
terdapal dalam evka lawa musalnva sikap eling, sabar, norimo, serta berusaha
menciptakan kesclarasan dan keharmomisan dalam duma dan masyarakat vang
belum tentu sifat-sifat terscbut dimiliki oleh wanita Jawa pada jaman modemn,
bahkan sifal-sifa tersebul telah memudar.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka peneliti mengkaji lebih jauh novelet
“Sri Sumarah dan Bawuk “hkarya Umar Kayvam ditinjau dan scg etika Jawa
karena memuat nilai-nilai vang digunakan scbagai pedoman bagi orang lawa

dalam bertingksh laku, Dengan adanva kapan im chbarapkan nila-mlar yang

terdapat dalam ctika Jawa bisa dijadikan contoh budi pekerti vang baik schingga
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fad

patut dijadikan pedoman dalam bertingkah lako guna menghadap jaman vang
sedang mengalam kemerosotan mental dan nilar moral. Pengkanan im juga dapat
dhjadikan bahan allernatil untuk pembelajaran apresias sastra ingkal SLTP dan
SML) sebatas pemahaman dan pengelahuan tentang etika Jawa sehinppa siswe
tisa menilai sikap-sikap dan tindakan-tindakan vang bapaimana vang panlas ia

kembangkan dan 1a jadikan schagal pedoman moral dalam bertingkah faku

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelifan, rumusan masalah dalam novelet

“5n Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kayam adalab sebagai berikul

|) bagaimanakah etika Jawa vang diceritakan dalam novelet “5r Sumarah dan
Bawuk™ karya UUmar Kavam ditinjau darn segi sikap batin yang tepat”

2} bagumanakah ¢hika Jawa vang dicentakan dalam novelet “5n Sumarah dan
Bawuk karva Umar Kayam ditimjauy dan sesi Undakan yung lepat dalam
dunia?

3) bagmmanakah ctika Jawa vang dicenitakan dalam novelet “5n Sumarah dan
Bawuk"™ Karva Llmar Kayvam ditimau dan segi lempat yang tepat?

4) bapaimanakah etika Jawa vang diceritakan dalam novelel “5n Sumarah dan

Bawuk™ Karva Umar Kayam ditinjau dar segi prinsip rukun dan hormat?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian i adalah schagai berkut:

1} untuk mendeskripsitkan etika Jawa yang dicerilakan dalam novelel “Sn
sumarah dan Bawuk™ karyva Umar Kayam ditinjau dari segi sikap batin vang
tcpat;

27 unluk mendeskripsikan ks Jawa vang dicerilakan dalam novelel “5n
Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kavam dinnjaw dan seg tindakan vang
tepat dalam dunis;

3) untuk mendesknpsikan ebka Jawa vane dicernakan dalam  novelel “5n

Sumarah dan Bawuk” karya Umar Kayam ditinjau dan segi tempat vang tepat;
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4) untuk mendeskripsikan ctika Jawa vang diceritakan dalam novelet “5n
Sumarah dan Bawuk™ karva Umar Kavam dinnjau dari sepn prinsip rukun dan

Forarial

1.4 Manfaat Penclitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermaniaal bagn
. wuru babasa dan sastra Indonesia, hasil penehtoian ini dibarapkan dapal
diyadikan bahan alternatif dalam mengajar ditingkat SLTP maupun 5MLU
untuk pembelajaran apresiasi sastra dalam hal menghargai sebuah karya
sastra yang mengandung pandangan budava dalam suatu masvarakat yakm

ehka Jawa:

vz

mahasiswa calon puru bahasa dan sastra Indonesia, hasil penehilian i
diharapkan dapat dijadikan bahan acuan atay bahan diskusi  dalam
pembelajaran sastra,

3. penehtr selanjumya, hasil penclittan im diharapkan dapat memben masukan
serta dapat dijadikan bahan acuan bagi penelili selanjuinya dalam melakukan

penelitian vang lain di bidang sasira, misalnva penokoehan dan perwatakan.

1.5 Definisi Operasional
Drefinist operasional dalam penelitian ind adalab sebagan berikut,

1. novelet adalah suatu karya sastra prosa fiksi yang lebib pendek dar novel dan
lebih panjang dar cerpen;

2. elka adalah [lsafal moral vang berisi ajaran lenlang tngkah laku vang
berlaku dalam suatu kehidupan manusia;

3. etika Jawa adalah keseluruhan norma dan penilalan yang digunakan oleh
masyvarakat Jawa untuk mengetabu bagaimana manusia Jawa scharusnva
menjalankan kehidupannya

4. sikap batin vang tepat adalah svatu sitkap yang hendaknva dimiliki oleh

manusia Jawa i dalam menyikap berbagan persoalan hidup;
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L

nndakan yang tepat dalam dumia adalah pemenuhan tugas masing-masing
dalam dunia dengan bekerja keras sesuai dengan tugas dan Kewwjibannya
baik dalam keluarga, masyarakat dan duma,

lempat vang tepat adalah menenma tempamya sendini dan memenuhi
kewajiban-kewajiban khas vang telah ditentukan baginya oleh kedudukannya
dalam masvarakal dan oleh nasib yvang telah diganskan Tuban,

prinsip rukun adalah suatu keadasn dimana suasana berada dalam keadaan
selaras, tenang dan tentram tanpa ada perselisthan dan perlertangan, hersatu
denpan maksud saling membantu;

prinsip hormat adalah setiap orang dalam bersikap dan membawa dini serla
dalam cara berbicara. hendaknva harus memperlihatkan sikap hormal
terhadap orang lain sesua dengan derajat dan kedudukannya,

“Sri Sumarah dan Bawuk™ adalah novelet karva Umar kayam vang terdin
aras dua judul. Judul vang perlama adalah Sn Sumarah (58] dan judul yang
kedua adalah Bawuk (BK) MNovelet “Sri Sumarah dan Bawuk™ diterbatkan

oleh Pustaka Utama Grafiti, cetakan pertama tabun 19735,
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Novelet

Kata novel borasal dan bahasa Itall “Newella™ yang berart kabar atag
herita (Husnan, 1997199 Novella menganduny pengertian vang sama dengan
novelet yang berarh karva sastra prosa ks yang tdak terlalu panjang dan juga
ndak ferlale pendek, (Abrams dalam Yudiono, 1990:9) Sedangkan Tarigan
(1993:175) menvatakan bahwa novelel berarti novel kel Pada umumnya unsur-
unsur novelel sama sya dengan unsur-unsur novel, Ditinjau dan sepr jumlah
katanya, novelet berkisar antara [0.000 sampai 35000 kata. Jadi novelet

= 5
merupakan peneneah antara cerpen dan novel

2.2 Etika Jawa

Etika berasal dart Yunam vakni dan kata “cthos”™ yang berarti watak atau
adal. Kata in dentik dengan kata moral vang berasal dan bahasa Latin “mos™
{jamaknya adalah maores) yang juga berarti adat atan cara hidup. Jadi, kedua kata
tersebut (etika dan moral) menunjukkan cara berbuat vang menjadi adat karena
persetujuan atau praktek sckelompok manusia (Kencana dalam Mockijat, 1995:2).

Widiaja (dalam Mockiat [995:5) menvatakan bahwa ctika adalah filsafat
moral yang berisi ajaran tentang norma tingkah laku vang berlaku dalam sualu
kehidupan manusia. Etika berkenaan dengan sikap dan kepribadian manusia,
tungkah laku yvang baik dan benar, semangal, mental dan batin yang memancar
dalam kepribadian,

[ dalam lingkungan masyvarakat ada beberapa faktor penting vang dapat
menentukan perbuatan manusia. Faktor itu adalah lingkungan, tradisi, adat. serta
kebiasaan dart sekelompok manusia vang akhirnya menyebabkan tmbulnva suatu
kebiasaan dan berfungsi sebagan pedoman moral dar masvarakal  vang
bersanghutan

Erka Jawa adalah keseluruban norma dan penifaian yvang digunakan oleh
masvarakat untuk mengetahw bagaimana manusia Jawa seharusnva menjalankan

kehidupannya., Jadi, di mana mercka mencmukan jawaban atas pertanvaan:

f
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bagaimana sava harus membaws dini, sikap-sikap dan tindakan mana yang harus
saya kembangkan agar idup sayva sebagal manusia Jawa berhasil (Susend,
194906

Suseno {1999:139-159) mengemukakan beberapa pedoman dan patokan
bagzi manusia Jawa dalam menjalankan kehilupan yang sesuan dengan paham
etika Jawa, vakm mehpun sikap baun vang epat, nndakan vang tepat dalam
dunia, tempat yang tepat, serta prinsip rukun dan hommat. Pedeman dan patekan

tersebut akan diuvraikan sebaga berikut

2.2.1 Sikap Batin yang Tepat

Sikap merupakan evaluasi atau reaks: perasaan. Sikap juga metupakan
kesiapan  bercaksi  terhadap  objek  dengan cara  terientu  apabila  individu
dihadapkan pada stimulus yvang menchendaki respon. Sikap vang ada pada din
manusia diwujudkan dalam bentuk tindakan atau penlako (Azwar, 1995:9). Balin
menurut  Sardjeno (1992:19) berasal dan bahasa Arab vang mempunyai arti “di
dalam diri manusia sendini™ 121 dalam ilmu jrwa, kata batin dipakalr untuk
menunjukkan sifat pribadi vang terintegrasi, nyata dan tak terbagi. Namun dalam
kerangka pembicaraan 1m, kata batin menunjukkan hal-hal vang bersifal lebih
ungeul danpada vang bersifat lahimah, sebab bersifal rohamah di dalamnya,

Sikap baun vang tepat adalah suatu sikap vang hendaknya dimiliki oleh
manusia Jawa untuk menyikap berbagar persoalan hidup. Sikap tersebut
diwujudkan melalui tindakan dan perilaku yang sesuai dengan dasar pemikiran
orang Jawa, Contohnya, jika kita dibadapkan pada suatu masalah yang sanpat
rumit yang menurut kita masalah 1tu sepertinya tidak bisa dipecahkan, lalu apa
vang harus kita lakukan? Untuk tulah di dalam menyikapt berbagai persoalan dan
masalah dalam hidup, Seorang manesia Jawa dituntul untek mengaminl sikap
batin vang tepat misalnya dengan bersikap sabar dalam menghadapi setiap
mistsalah

Menurut Sardjono (199219} dasar  permikiran orang  Jawa  dalam

membanpun sikap batin vang tepat adalah dengan mencegah dua macam bahaya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

vang disebabkan oleh kcbutuhan segi lahiniah, vakni hawa nafsu dan pamnh
[E2ETOTSITIA §,

Hawa nafsu sebenarnva ndak dipandang schagar sesuatu vang jahal, telam
apabila orang selalu menuruti hawa nafsunya dan membiarkannya menguasar diri
manusia tanpa kekangan maka tindakan manusia tidak lag dikontrol oleh budi
pekerts vang baik, Nafsu vang menguasa diri manusia dianggap sebagai perasaan
kasar Sapa vang membiarkan din dikuasal olehnya berarti ia dikemudikan dan
luar. Manusia vang diombang-ambingkan oleh nalsu dinilai kurang kontrol din,
Manusia semacam ilu dak lag bisa mengembangkan segi-segi halusnya, fa
semakin - mengancam  lingkungannva, memmbulkan konflik-kenilik  dan
ketepangan dalam masvarakat {Sardjono, 1992:19)

Bahaya vang kedua adalah pamnh (egeisme) Pamrib juga changgap
schagan sesuaty yang dapal mengurang keutuhan dinnya. Orang vang pamrth
adalah orang yvang hanva mengikutt nafsu-nafsu dan mengejar kepenhngan-
kepentingan pribadi tanpa memperhatikan orang lain. Sikap itu oleh orang Jawa
disebul pamrih. Manusia ilu menunjukkan pamrihnya apabila 1a hanva mengejar
pemuasan kepentingan dan keinginan pribadinyva semata, apabila 1a hanya hidup
dem dininya sendin, apabila ia hanya mencan keckayaan dan kenikmatan pnbadi
{Sardjono, 1992:19-20), Contohnya, scorang penguasa yang menyalahgunakan
kekuasaan unluk menuruti hawa natsu pribadinva, mengumpulkan kekavaan dan
mencari hidup vang enak dengan menindas bawahannya, menghisap mercka serta
berlaku  secara  sewenang-wenang, pendek  kata  seorang  penguasa  yang
menyalahgunakan monopoli  kekuasaan dermi keuntungan pribadi, dengan
demikian berarti dia mempersiapkan keruntuhannya sendin. Ia memboroskan
energi batin, menjadi kasar dan semakin tergantung dan luar. Kedua bahava
tersebut  dapat  diatasi apabila manusia Jawa memiliki kemampuan  unfok
mengolah batinoya agar dapat mengatas) bahaya vang disehabkan oleh kebutuhan

scg lahimah atau badani supava tercipta ketentraman batin,  schingga nantinva

akan mendapatkan kemudahan dalam mencapa kesaluan dengan Tuhan,
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Sikap batin vang paling dasar dalam masyarakat Jawa vang menandai watak luhur
adalah kebebasan dan rasa pamnh (sepd dng paniedn) contehnya, menolong orang
lain tanpa mengharapkan balas jasa apapun baik berups mater atau non materi.
vang diharapkan hanyalah ridla Tuhan Yung Maha sa. lika manusia Jawa tclah
mampu melaksanakan sikap sepy g pamreilt dalam memjalam kehidupannya 1a
akan merasa tenang Manusia ita sepe g pamedt apabila 1a semakin hidak gelisah
dan prihatin terhadap dirinva, semakin bebas dan rasa ingin memiliki, Hal o
sckaligus menandakan bahwa ia 1elah mengontrol nafsu-nafsunya. Sikap sepi ing
permrelr dikembangkan orang Jawa melalw sikap vang lebih ninei, vakm sikap
terhadap sang llahi, sikap terhadap batin sendini, dan  sikap lerhadap sesama

{Suseno, 1999191,

2.2.1.1 Sikap Terhadap sang Hlahi

Sikap eling atau sadar adalah suatu sikap unluk selalu ingat akan asal-
usulnva (Sardjono. 199220 Ungkapan “Che ol marang asafmy”, “langan
melupakan asalmu™ adalah tepat sekali menggambarkan bahwa manusia adalah
ciptaan dan berasal dan yang [llahi dan semua akan kembali kepadalMNva. Untuk
itulah dengan rendah hati manusia Jawa harus sadar siapa dinnya, Termasuk di
dalamnya adalah sikap mawas din (Suseno, 1999141, Mawas din menurt
Sardjono ( 1992:25) adalah suatu kesadaran atau kemampuan untuk berinteropeksi
mengzenal kekuranganya. la merasa kectl selalu, karena nasibnva “pimesty dening
Papgeran ™, “sudah di tentukan oleh Tuhan”, Berdzikir adalah salah satu contoh
sikap ey terhadap sang [lah.

Kntena sikap efing antara lain:

| ) pereava terhadap kekuasaan Tuhan;

2% selalu hersyukur alas segala karunia vang telah diberikan oleh Tuban;

3}y sepera sadar dan mohon ampun kepada Tuhan hila telah melakukan

suatu kesalahan atau dosa.
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2.2.1.2 Sikap Terhadap Batin Sendiri
ia.  Rila fRela) aron 1khlas

Kontjaraningrat (dalam Suseno, 1999:143) menyvalakan bahwa wvang
dimaksud dengan r#ofe, yailu kesunggupan, sama halnya dengan kesediaan untuk
melepaskan hak milik. kemampuan-kemampuan dan basil kena sendin apabila
itulah yang menjadi tuntutan, angeung jawab atau nasib. Arah yang sama
ditunjuk oleh ikhlas yvang berarti “bersedia”™ Sikap itu memuat kesedisan untuk
melepaskan individualitas dan mencocokkan dini ke dalam keselarasan agung
alam semesta sebagaimana vang telah ditentukan.

filg atau rela menurut Herusatoto (2000:72) adalah keikhlasan bab
sewaktu moenverahkan sceala miliknva, kekuasaannya, dan seluruh hasil karvanva
kepada Tuhan, dengan tulus ikhlas, dengan mengingat bahwa semua it ada pada
kekuasaan-Nya, (rang yvang mempunvai sifat rela tidak sepatutnya mengharapkan
hasil dan apa yang telah diperbuatnyva. Conlohnva, jika kita ditinggal mati oleh
orang vang kila cintai, maka denpgan sepenuh hath kita harus rdfo dan
mengikhlaskan orang vang kita cintar pergi menghadap Tuhan, Sebab pada
dasamya apa vang ada di burmi ini1 bukanlah milik kita melainkan milik Tuhan dan
semud akan kembali kepada-MNya.

Krilena rifo atau ikhlas:

I} selalu tulus ikhlas di dalam memberikan sesuatu kepada orang lain

tanpa mengharapkan hasil dan apa yang telah diperbuat;
2y bersedia denpan tulus ikhlas untuk melepaskan segala hak miliknya
kepada |uban hila itu telah menjadi tanggung jawabnya;
i) tidak mengeerutu untuk melepaskan hak mihk kita bila itu memang

sudah menjadi kewajiban

b. Narima
Marema adalah sikap batin orang Jawa vang menyvatakan bahwa orang
Jawa dalam keadaan kecewa dan kesulitan apapun beraksi dengan rasional,

dengan hdak ambruk, dan juga dengan tidak menentang sccara percuma

(Koenljaraningral  dalam Suseno 1999:143). Sardjono (1992:20) menegaskan
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bahwa sikap narimo bukan dalam arti: asal menerima saja nasib yang memmpa
dimmva, letap memiliks art vang lebih mendalam. Meskipun mendenta misalnya,
letap letap bereaks) secara wapar unluk mensnma keadaan,

Soetrisnn (dalam  Suseno, 1999.143) menvatakan bahwa orang yang
wairiener adalah orang vang tetap gembira dalam penderitaan dan pribatn dalam
kegembiraan, sebab baginva narvmo (ravimo irg pandhum) adalah konsckuensi
fogs  darn kepercayvagn kite akan pembenan Tuhan dengsn barapan akan
mengalami han esok vang lebih baik. Segala sesuatu vang mentmpa dirinva selalu
ditenma dengan lapang dada. tdak merasa kurang dan apapun vang menjadi
tanggung Jawabnya selalu dikerjakan dengan senang hal sehingga selalu lerwujud
dalam rasa svukur, Contohnya, jika Tuhan memberi kita rejeki yang sedikil kita
harus menerima rejekt itu dengan syukur dan lapang dada, sebab apapun
pemberian Tuhan adalah yang terbatk bagl manusia.

koriteria  sari

I} segala sesuatu yvang menimpa dinnya selaly diterima dengan rasa

syukur;

2} pasrah terhadap nasib vang telsh diganiskan oleh Tuhan;

3) menenma apapun segala pemberian yang diberikan oleh Tuhan dengan

senang hati.

C. Sujur atou Temen

Sikap jujur atau ferren berartt menepati janji atau ucapan sendin. Baik jan)i
vang diucapkan dengan lisan atau janpi yang diucapkan dalam hati, Orang vang
tidak menepati kata hatinya berartt menipu din sendin. Kata bati vang telah
diucapkan pamun tdak ditepati, it sama dengan dusta disaksikan orang lain
(Herusatoto, 2000:73 ). Misalnva, jika kita telah berjan)i dalam hab untuk memberd
sesuatu kepada fakir miskin bila kita menjadi orang yang berhasil, maka kelak jika
kita telah menjadi orang yvang berhasi] kita harus melaksanakan janji yvang telah
kita ucapkan tadi.

auseno (1999 144) menjelaskan bahwa orang vang jujur harus dapat

mengandalkan janjinyva. Siapa wvang juur akan bersikap adil, 1a tumbuh
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sebagaimana dikatakan dalam salah satu twhsan kebatinan, © dalam keberanian
dan ketentraman hatinya™ Menepati janji adalah merupakan prasvarat untuk bisa
bertemu dengan Allah.
Foriteria jujur atau remen:
[y selalu menepati jangi vang telah divcapkan;
2y menghimdari hal-hal vang bersifat merugikan orang lain, misalnya
MenipL;

a7 selalu berkata benar dalam hal kebaikan.

d Sabar

Kontjaramngrat (dalam Suseno, 1999:143) menyatakan bahwa sabar
adalah mempunvai nafas panjang dalam kesadaran bahwa pada waktunya nasib
haik akan nba, Herusatote (20040073 menpungkapkan bahwa sikap sabar 1w
berarti kuat terhadap segala cobaan, tetapn bukan berarti putus asa. Kekuatan yang
dimaksud adalah kekuatan dalam hat, iman, dan pengetahuan yang luas schingga
mampu herfikir secara luas dalam menghadapi persoalan hidup,

Mangkunegara |V (1994:36) menvatakan bahwa sabar bukan berarti
berbuat scenaknva. Tetapn perlahan-lahan dalam mengerjakan sesuatu, tidak
mudah natk darah, tidak dendam dan tndak benci apabila dinnya disakiti. Sabar
bukan berarti diam tanpa melakukan usaha apa pun telapi juga berusaha hanya
saja harus disertai keyakinam bahwa nasibnva akan berubah jika nasib haik
herpthak padanya, Contohnya, bila kita diberi cobaan yang besar oleh Yang Maha
Kuasa Hendaknya cobaan itu kita hadap dengan hati vang sabar dan tenang,

Kriteria sabar :

| ) sabar dan berhati-hati dalam melakukan sesuatu (Hdak grisa-grisu),

27 tetap lenang dan labah bila menghadam suatu masalah:

3) kuat terhadap sepala cobaan;
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2.2.1.3 Sikap Terhadap Sesama
i Tepa Selira

Dalam pergaulan schari-han orang Jawa sclalu berusaha menjaga agar
selap ucapan atau undakan-lmdakannva tdak melukar perassan orang  lain.
Likuran vang dipakar untuk mengukur perasaan orang lain adalah perasaannva
sendin.  Tindakan seperti itu disimbolkan dengan ungkapan Jepa  selira
[ Herusatoto, 2000:9),

fepa selirg menurut Sutnisno (dalam |erusatoto, 200094 ) adalah sikap
dan perlakuan antara sescorang dengan orang lain vang bersifat positif. artinva,
lika orang lain berpenlaku baik terhadap kita , maka kita hendaknva juga bersikap
baik terhadap oang lain. Contohnva, jika orang lain membiarkan din kita
menpanut agama vang kita vakim hendaknyva kita juga membiarkan orang lan
menganut agama yvang 13 yakinl dengan tidak mengganegpunya pada waktu dia
melaksanakan ibadahnyg.

Kriteria repa sefira:

1) selalu menjaga setiap perkataan atau ucapan agar jangan sampai

menyakiti dan melukar perasaan orang lam;

2 selalu berbailk sangka terhadap orang lain;

b. Budi Luhur

Merlowardoyo (dalam Suseno, 1999:144) menvatakan babwa sikap budi
luhur bisa dianggap sebagar rangkuman dari segala apa vang diangeap watak
utama olch orang Jawa. Siapa yang berbudi-luhur seakan-akan menyinarkan
kehadiran Allab pada din manusia. Herusatoto (2000:73) juga mengungkapkan
bahwa yvang dimaksud dengan budi luhur vaitu sikap yang dimiliki oleh orang
Jawa untuk selalu berusaha menjalankan hidupnva dengan segala tabiat, watak,
dan sifal yang dimiliki oleh Tuhan seperti misalnya kasih sayang terhadap sesama,

adil, suka menolang serta melindungi sesamanya tunpa mengharapkan balas jasa

berupa apapun.
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Budi luhur adalah kebahkan dar semua sifial yang amat dibenci oleh orang
Jawn, seperli kelwasaan entuk selaly mencampun urusan oang lam. budi vang
rendah (drengks), rasa in (srei), suka main intnk (jaif), dan kekerasan (methakd),
Hudi luhur berart mempunyval perasaan tepat bagaimana caru bersikap lerbadap
orang lain, apa vang hisa dan vang tidak bisa dilakukan dan dikatakan, Crang
vang berbudi Tuhur akan bersikap bak tidak hanva terhadap orang vang baik
melankan juea terhadap orang yang berkelakvan buruk. Contohnya, tidak ada
gunanyva untuk marah terhadap kejelekan orang lan karena yang bak akan
nampak dan vang jelek akan kelihatan sendin

Kriteria budi lubuar;

1} selalu berusaha untuk tidak mencampun urusan orang lain:

2) tidak dengki terhadap orang lain:

i) tidak m terhadap orang laim;

4} adil;

5) suka menolong.

2.12.2 Tindakan yang Tepat dalam Dunia

an sikap batin yang tepat dengan senditinya tumbuhlah tindakan yang
tepat dalam dumia. Tindakan yang tepat dalam dunia menurut pandangan orng
Jawa adalah pemenuhan lugas setiap individu dalam dunia dan masyarakat
(museng, 1999 143)

Pemenuhan tugas setiap individu dalam duma dan masyvarakal disebut
rome g genee, Hame ing powe harus dimengerti dan hubungannva dengan vem
ing peamirik. Orang Jawa yakin bahwa duma baru beres apabila masing-masing
individu melaksanakan tugasnva tanpa pamrih (Mulder dalam Suseno, 1999:146).
Jadh orang Jawa vokin duma akan tenang dan tentram apabila masing-masing
manusia melaksanakan tugas dan kewapban di duma lanpa rasa pamrh sehingga
akan tercipta ketenteraman dan  keselarasan dunia.

Uingkapan rame jme powe dijclaskan schamai kewanban untuk bekeja

keras. Sutnsno (dalam Suseno, 1999 145) mengungkapkan bahwa roame e gowe
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sclain bekena keras untuk din sendin, berarti pula bekerja keras untuk keluarga,
untuk masyarakat, dun bekerja keras untuk kemanusiaan atao kesejabieraan dunia,

Mulder (dalam Suseno, 199%9:146) menvatakan bahwa rame g pawe
berarti bahwa setiap pihak hendaknys memenuh kewajiban pada tempatnya
masing-masing. {Heh Karena 1lu Mulder menenemahkan rame ing gawe denpan
pelaksanaan sena kepada kewajiban-kewajiban di tempat i mana kita berperan,
entab sebagal pelani, sebagal pegawal, sebagal abdi, dan lam  sebagainyva.
Contohnya, scorang guru dituntut uniuk selia melaksanakan tugas dan kewajiban
sebagal seorang guru. Tugas guru adalah mendidik siswa, agar menjadi pintar dan
pandai dalam hal Jlmu pengetahuan, D samping it seorang pury harus mampu
memberi contoh vang baik terhadap siswa misalnya bertingkah laku vang baik,
sopan, berbudi pekerti yang lubur, Jika kila telah melaksanakan tupasnyva sebagai

guru dengan batk berarti kita telah melaksanakan tindakan yang tepat dalam

dunia.
Knteria tindakan vang tepal dalam dunia:
I} melaksanakan dengan senang hati setiap tugas dan pekerjaan vang telah
menjadi tangpung jawabnya;
2} rajin dan gial dalam bekerja;
3] melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan tulus ikhlas sehingoa tidak

merasa terbabani terhadap setiap pekerjaan  yang menjadi tanggung

Jawabnva

2,2.3 Tempat vang Tepat

Paham dasar yang menunjukkan tentang sikap dan tindakan yang tepat
adalah bahwa yang terpenting bagi manusia Jawa adalab agar ia menempati
lermpat vang lepat. Hal im didasarkan pada kenyataan bahwa pusat ctika Jawa
adalah usaha untuk memelihara keselarasan dalam masvarakat dan alam rava, dan
keselarasan ita menjamin suatu keadasn yang tenang, damai, dan harmoms

Mamun kesciarasan dalam masyarakat dan alam rava itu dapat dipelihara apabila

SEIMUA UnSUr-Ensurnya menempatl fempat yang tepat
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Flaka Jawa bersilat relatil terhadap tempat. Apa vang harus dilakukan
masing-masing manusia ditentukan oleh tempatnya dalam masyarakat. Tempat
vang tcpat pada hakikatnya adalah menenma tempatnya sendin dan memenuhi
kewypban-kewaiiban khas vang ditentukan bamnya oleh kedudukannva dalam
musyarakal dan oleh nasib vang telah diganskan oleh Tuhan (Suseno, 1999197
Kesadaran manusia Jawa antuk selalu menempati tempat vang tepat teranpkum

dalam dua istilah: takdir, dan karma ( Suscno, 1999:151).

2241 Fakdir

Takdir atau suratan nasib berarti bahwa segala jalan hidup manusia sudah
ditentukan  scluruhnya. Setiap manusia tclah dibagi nasibnva, ditank garns
hidupnya, dan tidak dapat menyeleweng danmpadanyva. (Suscno. 9991520,

Sujamto {1997:41) menyatakan bahwa akdir memang ada dan tidak akan
bisa dicegah dengan jalan apapun. Tetapn itu bukan urusan manusia melainkan
urusan Tuhan, Kewanban manusia adalah bekerja dengan giat demi kescjahteraan
“bebrayan agunr”, “masyarakat dan umat manusia pada umumnya”. Dalam
pandangan filsafat Jawa, manusia bukannya pasif dan tanpa dava dalam
menghadapl takdir atavpun nasib tetapt harus bekerja dengan piat dalam
menvongsongnya. Conlohnya, s1i Ani scjak keeil bereita-cita ingin menjadi
seorang dokter. Agar cita-citanyva terkabul si An berusaha dengan giat untuk
belajar dan berdo’a. Tetapr setelah besar ternvata nasih berkata lain, a udak
menjadi seorang dokler seperti yang lelah 1a cita-citakan scjak kecil melainkan
menjadi scorang penjual kop di warung pojok. Telapi s1 Ani tidak mengeluh
lethadap nasib yang memimpanyva. la menerima semua ity dengan lapang dada dan
14 percaya bahwa 1tu adalah takdir vang telah digariskan oleh Tuhan kepadanya,

Kriteria takdir;

|} tidak menyesal terhadap takdir vang telah ditentukan Tuhan;

2) menenma takdir vang telah diganskan oleh Tuhan dengan tabah dan

rawakal:

3) hdak berusaha untuk menentang takdir
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2.2.3.2 Knrma

Karma menunjuk pada hukum [lahi vang memayungi segala tindak
tanduk kita. Tckanan dalam paham Jawa lentang karma tdak terletak pada suatu
keadaan adikodrati misalnva pada pabam kelahiran kembali, paham itu pada
orang Jawa hdak menyolok dan bagaimanapun juga nampaknya tidak mempunyai
kekuatan untuk memberi motivasi pada kelakuan sehan-han {CGeertz dalam
Suseno. [999:153).

Pikiran tenfang karma menurut orang Jawa adalah merupakan sualu
pembalasan dalam hidup. Karma dalam lingkungan kebudayaan jawa pertama-
tama merupakan istilah negatif, vakni hampir sama dengan pembalasan dan
hukuman. Pikiran akan karma adalah motif kuat untuk mencepah tindakan-
tindakan yang kurang pantas (Suseno, 1999:153). Contohnyva, kita diperingatkan
agar jangan mengejck dan menertawakan orang cacat. Sebab bila kita mengejek
atau menertawakan orng cacal Ymenpko  mundhok  buwalar” nantt kena
balasannya, Balasan itu setimpal dengan apa yang telah dilakukannya. Misalnva
bila kita menertawakan atau mengejek anak cacat, bisa jadi anak cucu kita akan
menderita cacat seperti anak yang telah dicjek tads.

Kntena Karma:

1} sadar bahwa setiap perbuatan dan tindakan yang dilakukan sclalu ada
pembalasannya. Misalnya bila kita berbuat curang dengan orang lan
maka suatu saal akan ada orang vang berbuat curang kepada kita.

21 selalu menjaga setiap vcapan, perbuatan, dan oindakan yang kurang

baik dan vang kurang pantas.

2.2.4 Prinsip Rukun dan Hormat
Prisip rukun dan hormat merupakan dua kaidah vang paling menentukan
pola pergaulan dalam masvarakat Jawa., Kaidah pertama mengatakan, bahwa

dalam setiap siluasi manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa hingpa tidak

sampal menimbulkan konflik. Kaidah kedua menuntut, agar manusia dalam cara
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berbicara dan membawa din selalu menunjukkan sikap hormal terhadap orang

lain scsual dengan derajat dan kedudukannyva,

2.2.4.1 Prinsip Rukun

Prinsip kerukupan bertujuan unuk mempertahankan masyarakat dalam
keadaan yang harmoms, keadsan ru disebul rukun. Wilner (dalam Suseno,
|9%9:258) menyatakan bahwa rukun  berart berusagha untuk  menghindan
pecahnya kontlik-konflik. Mulder {dalam Suseno, 1999:39} menvatakan bahwa
rukun berartt berada dalam keadaan sclaras, lenang dan lenlmm. anpa
persehisihan dan pertentangan. bersatu dalam maksud untuk saling membantu. Jadi
prinsip rukun  berarli bahwa manusia  Jawa  hendaknya  berusaha untuk
menphindarn pecahnva konflik-konflik sehingga selalu berada dalam keadaan
selaras, tenang dan tentram, tanpa persclisthan dan pertentangan. bersatu dalam
maksud saling membaniu. Contohnya membantu tetangga vang sedang kesusahan
dengan memberikan sumbanpgan baik berupa material atau non material adalah
suatu usaha untuk menciptakan kerukunan dengan sesama

Kntena prinsip rukun:

1) orang Jawa harus berhat-halh dalam siluasi-sitwast i mana kepentingan-
kepentingan vang berlawanan saling berhadapan. Suatu permintaan atau
tawaran misalnya tidak boleh langsung ditolak. Jawaban yang tepal adalah
sualuy mpeih vang sopan dan Gdak pernab langsung memawab dengan kata
mbeaten. Terserah kepada kehalusan perasaan si pemmta untuk mengartikan
apakah imgegdr 1tu merupakan suatu persctujuan atau bahkan penolakan vang
lersembunyl. Sebaliknya diharapkan bahwa fawaran atau permntaan jangan
digpukan secara langsung, melainkan perlu dyajag tlerletnh dahulu apakah
tawaran atau permintaanya akan ditenma;

2) orang Jawa hendaknva mempunya kemampuan untuk memperkatakan hal-hal
vang tidak enak secara tidak langsung kepada seseorang, jadi sepala sesuatunya
harus dipersiapkan terlebth dahulu. Hal imi dimaksudkan agar kedua belah

pihak mendapat kesempatan untuk saling menjajaen dan unluk mempersiapkan

dirt secara emosional, Apabila akhirnya pembicaraan sudah sampal pada
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masalah vang sebenarnya maka tidak akan muncul cmosi-emost kasar vang
bisa memmbulkan konlhik:

3) usaha untuk mencapal kerukunan menjadi alasan untuk membantu sanak
saudara atau tetangpa vang sedang berada dalam kesulitan;

4

salah satu bentuk tata sopan santun unek menjaga kerukunan adalah
kemampuan manusia Jawa untuk bersikap ethof-ethok (pura-pural. Eifiok-
efhrk diperhhatkan diluar hingkungan keluarga, Sthog-ethok merupakan cara

sesoorang  untuk tidak memperlihatkan perasan-perasaan yang sebenarmya di

dalam pergaulan demi menjaga keterhiban agar tetap berlangsung. Rasa sedih,

marah, benci, rasa  tak  puas, dan  semacamnya  sedapal-dapatnyva
disembunyikan, Orang Jawa diharapkan untuk menghimdan kelerusierangan

YARg scrampangan,

5} praktik gotong-rovongpun mewujudkan kerukunan, Dengan gotong-royong kita
hisa saling membantu dan melakukan pekerjaan bersama, misalnya membaniu
saudara atau tetangga dalam suatu persiapan pesta, dan pada kesempatan-
keempatan lain tertentu;

&) usaha untuk menjaga kerukunan mendasan juga kebiasaan musvawarah, yaitu

proses pengambilan keputusan dengan saling berkonsullasi. Secara ideal

musyvawarah adalah prosedur di mana semua suara dan pendapat didengarkan
unluk memecahkan masalah.

2.2.4.2 Prinsip Hormat

Kaidah kedua yang memamkan peranan penting dalam mengatur pola
mteraksi dalam masyarakat Jawa 1alah prinsip hormat. Suseno dalam {Sardjono,
1992:17) menyatakan bahwa prinsip hormal adalah setiap orang dalam bersikap,
cara berbicara dan membawa din,  hendaknyva memperlihatkan sikap hormal
terhadap orang lam, sesusi dengan derajat dan kedudukannya. Prinsip hormat ini
dilandasi oleh suatu pendapat bahwa semua hubungan dalam masvarakal teratur
secara hierarkis. Pandangan i berdasarkan cita-cita tentang masyarakatl yang

teratur batk, di mana sehap orang mengenal lempat dan tugasnya masing-masing,

Dengan demikian i tkut menjaga agar seluruh masyarakat merupakan kesatuan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

vang sclaras. Untuk itu setap orang hendaknya berusaha agar puas dengan
kedudakan wvang telah diperolehnva dan  jangan mengembanghan  aminsi-
amhisin}'a_: serta jangan bersaing satu sama lainnya [Dan hendaknya setiap orang
berusaha menjalankan  tugas dan  kewapibannva dengan  sebaik-batknva
Contohnya, apabila dua orang beremu, terutama dua orang Jawa, bahasa,
pembavaan dan sikap mereka harus mengungkapkan suatu pengakuan terhadap
kedudukan mereka masing-masing dalam sualy latanan sosial vang lersusun
dengan lerperine: dan cita rasa.

Bahasa memankan peranan vang penting dalam pnnsip hormat. Dengan
bahasa manusia Jawa bisa mengadakan pemilithan kata-kata vang tepat dan cocok
untuk dipergunakan terhadap siapa 1a sedang berhadapan dan berbicara. sehingga
dengan adanva pemilihan kata-kata yang tepat dan cocok tersebut manusia Jawa
bsa menerapkan prinsip hormat dengan orang yang diajak bicara sesuai dengan
kedudukan sosial masing-masing. Dalam bahasa Jawa ada tingkatan pokok vang
menfadi landasan untuk menerapkan ketepatan pemakaian tersebut, Tingkatan itw
adalah bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama inggil (Sardjono, 1992:22),
Jalam hahasa Jawa ngoko biasanyva digunakan oleh mercka yang umumya sama,
atau digunakan oleh orang yang wmurmya lebih tua kepada orang vang lebih muda,
dan juga dipergunakan oleh orang vang pangkat dan kedudukannya lebih linggi
kepada orang vang kedudukannya lebih rendah, misalnya seorang majikan
berbicara mengpunakan bahasa Jawa ngoko kepada abdinva. Bahasa Jawa krama
mmgrgrl nasanya dipergunakan oleh orang vang umumya lebih muda kepada orang
vang yang umurnya lebth tua. Bahasa krama inggil juga digunakan oleh orang
vang berkedudukan rendah kepada orang vang berkedudukan lebih tingg,
misalnya seorang buruh harus berbicara menggunakan bahasa krama inggil bila
berhadapan dengan majikannya.

Manusia Jawa bidak bisa melepaskan din dan sifat hierarkis yang menjadi
dasar dan hubungan sosial dalam masyarakat, Bahwa semakin tingen derajat atau
kedudukan sescorang semakin ia harus dibormati, Dan hal dulah vang menjadi

dasar ajaran atau keharusan vang menggaris bawahi sikap hormat vang bersifat

hicrarkis. dengan pemahaman bahwa ity adalah suatu langkah menuju kepada
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Tuhan. Penjabarannya, jika sescorang menghormatt ssudara fua, guru, orang tua,
alasan, dan vang dipertuan karena keduduekan, deragat atau pangkatnya yvang lehih
tnger, maka berarti pada akhirnya 1a jupa menghormat l'uhan. Hal i didasan
pada suatu pendapat bhahwa adanya lapisan masyarakat di dunia e sudsh
mempakan sesuatu vang sudah ditentukan dan “atas” dan merupakan tatanan
kesmos babwa nka ada seorang povayr maka barus ada wong cilik, pka ada
saudara tua pash ada saudara yang lebih muda, dan lain sebagainya, Pembagian
semacam itu harus diterima scbagar sesuatu vang sudah semestinya {Sardjono.
1992: 61-62).

Sitkap hormat pada manusia Jawa menurut Susena (1999:76) lebih
ditekankan pada suvatu pandanpan yang meletakkan keprivavian sebagai titik
orientasi nilai. Selain itu Sardjono (1992:62) juga menmungkapkan bahwa para
privavl dan mercka vang memiliki jabatan dalam pemenntahan dianggap orang
vang dikasihani Tuhan, maka wajib dihorman. Wong cifif begitu menarzh rasa
hormat, segan, dan taat kepada para privavi. Hal itu scbhagal manifestasi dan
anggapan bahwa kaum privayl memiliky kekvatan-kekueatan gaib dan sakral
sampal-sampal wong ¢k lok punyva keberaman untuk membern nama vang bagus
untuk anak mereka. Sebab nama-nama vang bagus hanva pantas dipakai oleh para
privayi saja, contohnya adalah seorang petani tidak akan berant memberikan nama
anaknya vang berakhiran dengan — fusweng-, wardana -wardaea, - ningrar. Nama
sepertl 1tu hanya pantas untuk polongan privayi dan bangsawan, llal im
discbabkan karena menurut keyakinan mercka nama sepern itu akan membawa
s1al bagr vang memakainya karena “terlalu berat™.

Kriteria prinsip hormat,

1) dalam bersikap, cara berbicara, dan membawa diri harus selalu

memperlihatkan sikap hormat terhadap orang lain sesusi dengan

derajal dan kedudukannya;

2} menghormati perasaan orang lain jangan sampal menyinggungnya,
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L. METODOLOGT PENELITIAN

Pada bab im akan disajikan mengenai langkah-langkah atau metode
penclitian vang meliputi: 1) rancangan penelitian; 2} data dan sumber data; 3)
metode pengumpulan data: 4) metode anahsis data; 3) instrumen penelitian &)

prosedur penelitian.

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penchtian ini adalah rancangan penelinan kualitatif.
Endraswara (2003:5) menvatakan bahwa peneliian  kualitatif merupakan
penclitian vang dilakukan denpan tidak mengulamakan angka-angka, telapi
mengutamakan kedalaman penghayatan lechadap interaksi antar konsep yang
sedang dikaji secara empins, sehingea nantinya akan menghasilkan sebuah data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, Melalui  penelitian kualitatil’ ini
diharapkan diperoleh data deskriptil’ lentang etika Jawa vang terdapat dalam
novelet “Sri Sumarah dan Bawuk™ karya Uimar Kayam.

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data Penclitian

Data penclitian ini adalah berupa kalimat-kalimal dan paragraf-paragraf
dalam novelet “Sr Sumarah dan Bawuk™ karya Ulmar Kayam vang
memperlihatkan adanva ctika Jawa dibhat dan segi: sikap balin yang tepat,
tindakan vang tepat dalam duma, tempat vang tepat. serta prinsip rukun dan

hormat.

3.2.2 Sumber Data
Sumber data merupakan sebuah sumber yang dijadikan pegangan untuk
memperoleh data vang dibutuhkan dalam sebuah penclitiaan (Sudarvanto,

1992:30). Sumber data dalam penelitian ini adalah novelet “Sn Sumarah dan

Bawuk™ karva Limar Kavam vang diterbitkan oleh Pustaka Litama Grafiti tahun

975,
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam perelinan ini adalah metode studi
pustaka. Metode studi pustaka adalah cara-cara pengumpulan data yang dilakukan
di kamar kerja alau di ruang perpustakaan guna memperoleh data atau inlormasi
lentang objek yang ditelitinya melahur buku ( Semi, 199481 Metode studi pusiaka
digunakan dalam penehian i karenn  data-data yang akan dikumpulkan
diperoleh melalu buku. Buku yang digunakan datarm penelitian im adalah novelet
"o Sumarah dan Bawuk™ karya Umar Kavam. Langkah-langkah pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagal berikut;

|} membaca sumber data yaito teks novelel “Sn Sumarah dan Bawuk™ kanva
Limar Kavam:;

2) menggansbawahi kata-kata vang membenkan indikasi adanva etika Jawa
vang maliputi: sikap batin yang 1epal, tindakan vang tepat dalam dunia,
lempal vang lepat, serta ponsip rukun dan hormar;

3) pemberian tanda atau pengkodean data. Pengkodean data berarti memberikan
kode-kode tertentu terhadap data yang akan dikaji sesuai denpan konsep
vang terdapat dalam permasalahan dan linjauan pustaka. Konscp-konsep
tersebul terdin atas sikap batin vang tepat, tindakan yang dalam dumnia
tempat yang tepat, serla prinsip rukun dan hormat. Konsep sikap batin vang
tepat terdin atas beberapa komponen, untuk itulah cara pengkodzan ierhadap
konsep tersebut disesuatkan dengan komponen pembeniuknya vakni sikap
eling diberi kode SE, sikap rifa diberi kode RA, sikap narima diberi kode
NE, sikap femen (Jujur) dibent kode TN, sikap sabar dibeni kode SR, sikap
tepa sefira diben kode 15 dan sikap budi luhur diben kode BL. Konsep
tindakan vang tepat dalam dunia diberi kede TTD. Konsep tempat vang lepat
vang terdin atas dua komponen vakni lakdir dibeni kode TR dan karma

diben kode KA. Konsep prinsip rukun dan hormat vang juga terdin atas dua

komponen diberi kode PR untuk prinsip rukun dan PH untuk prinsip hormat.
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data vang digunakan dalam peneliban i adalah melode
hermencutik.  Endraswara (2004:42) menvalakan bahwa melode hermeneutik
adalah metode yang digunakan oleh penelit untuk menafsirkan makna sastra vang
ada dibalik struktur, Metode hermeneutik digunakan dalam penelitian ini karena
untuk mendapatkan deskripsi tentang etika Jawa. Peneliti harus menafsirkan
terlemh  dahulu makna yang terkandung dalam  setap data vang  telah
dikumpulkan, sehingga dengan adanva penfsiran tersebut akan memudahkan
penelitt di dalam menganalisis data sesual dengan konscp yang terdapat dalam
rumusan masalah dan timjavan pustaka. Penalsiran lerhadap teks sastra sehdaknya
akan mengikuti salah satu atau lebih dan enam pokok rambu-rambuo, yaitu:

(1) penalsiran yang bertitik wlak dari pendapat, bahwa teks sendin

sudah jelas.

(2}  Penatsiran vang berusaha menvusun kembah arh histonk. Dalam
pendekatan ini s juru 1alsir dapat berpedoman pada maksud s
pengarang sepertl tampak pada teks sendin atau di luar teks.

{3} Penafsitan hermencutik. yaitu penafsiran vang dipengaruhi olch
indinvidualitas dan masvarakatnya;

{4) Penafsiran vang secara sadar disusun dengan bertiik tolak pada
pandangannya sendir mengenal sastra;

(5} Penafsiran vang bertitik pangkal pada problematika tertentu;

{6y Penafsiran yang tidak langsung berusaha agar secara memadai
sebuah teks diantikan, melainkan hanya ingin - menunjukkan
kemungkinan-kemungkinan dalam teks.

Penehtian im1 menggunakan penalsiran hermeneutik, yartu penafsirn vang
dipengaruhi individualitas dan masvarakatnya, dan penafsiran vang berutik
pangkal pada problematika tertentu.

Individuahitas dalam penghtian on adalab pandangan penelitt terhadap
kehidupan para tokoh, sedangkan masvarakat vang mempengaruhi adalah persepsi

masyarakat Jawa lentang konsep etika Jawa. Penafsiran berdasarkan problematika

tertentu merupakan nlerpretas) penelit terhadap masalah-masalah tertentu vang
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dhalami tokoh berdasarkan etika Jawa ditimjau dan segi: sikap balin vang tepat,
tindakan yvang tepal dalam dunia, tempal vang tepat, serta prinsip rukun dan

hiormat.

1.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu untuk memperoleh data-data yvang
diperlukan (Ankunto, 1998:141). Instrumen vang digunakan dalam penelitian i
adalah mstrumen pemandu analisis data vang berupa seperangkal alal berbentuk
tabel-tabe]l vang sesuail dengan rumusan masalah, lwjuan penglitian dan tinjauan
pustaka. Instrumen pemandu analisis data im digunakan untuk mempermudah
peneliti dalam mencan dan memasukkan setiap data yang diperoleh ke dalam

tabel-tabel vang sesua dengan munusan masalah, tujuan penclitian dan timjauan
pustaka.

J.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penclitian yang digunakan peneliti ada liga lahap, vaitu tahap
persiapan, lahap pelaksanaan dan tabap penyelesaian,

Tahap perstapan mehputi: (1) pemilihan dan pemantapan judul penclitian;
(2} pengadaan studi pustaka; (3 )penyusunan metodolog penelitian; (4) pembuatan
instrumen penelitian untuk menjaringe data,

lahap pelaksanaan meliputi: {1) pengumpulan data; (2} analisis data; {3}
penvampaian hasil penclifian.

Tahap penvelesaian meliputi; (1) penyusunan laporan penelitian; (2) revisi

laporan penelitian, dan (3) penggandaan laporan penelitian,
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelittan 1m bertujuan untuk mendapatkan desknps tentang etika Jawa

vang dicerilakan dalam novelet 50 Sumarah dan Bawuk™ Dan pembahasan vang

telah dilakukan imaka diperoleh kesimpulan sebagm berikut:

L

2)

3)

diperoleh desknpsi tentang sikap batin vang tepat, Sikap lersebut diwujudkan
dalam bentuk lindakan dan perilaku vang mencerminkan watak lubur vakni
sikap sepi ing pamerh, Sikap  lersebut meliputi @ a) sikap efing, digambarkan
dengan sikap tokeh vang percava terhaadap Tuhan, sclalu bersyukur dan
mohon ampun  atas dosa yvang telah dilakukan; b) Rl digambarkan dengan
sikap tohkoh vang 1khlas dalam memben dan ikhlas dalam melepaskan hak
miliknva hla sudah menjadi kewajibannya; ¢} narima disambarkan denpan
sikap tokeh vang selalu bersyukur atas apa vang menimpanya. selalu pasrah,
dan menenma segala pembenan Tuhan denpan ikhlas: d) jujur digambarkan
dengan sikap tokoh vang selalu menepati janji; ¢} sabar dizgambarkan dengan
sikap tokoh vang selalu berhati-hati serta tabah menghadapi setiap masalah; )
e sefirg digambarkan dengan sikap tokoh vang berussha menjaga perasaan
orang lain: g) budi luhur digambarkan dengan sikap tokoh vang selalu
membantu orang lain,

dipcrolch  deskripsi tentang  tindakan vang lepat dalam dunia yang
mencerminkan indakan rame ing gawe. Nawe ing gawe digambarkan dengan
tindakan tokoh vang senang hati dan twlus ikhlas dalam melaksanakan
pekenjaan, serta rapin dan giat dalam bekerja;

diperoleh desknpsi tentang tempat vang tepat yakn percaya lethadap takdir
dan karma Percava terhadap lakdir digambarkan dengan sikap tokoh vang
tidak menvesal atas takdir yang digariskan Tuhan serta tabah dan tawakal
dalam menghadapr takdir. Percaya terhadap karma digambarkan dengan sikap
tokoh yang berusaha menghindan tindakan vang kurang pantas;

diperoleh  deskripsi tentang prinsip rukun dan hormat.  Prinsip  rukun

chgambarkan dengan tindakan tokoh yang berhati-hatt dalam setiap situasi di

16
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mana kepentingan-kepentingan  vang  berlawanan saling  berhadapan  dan

berusaha menvembunyikan perasaan marah atau benci di mukya umum. Prinsip

hormal digambarkan dengan tindakan tokoh vang sclalu menunjukkan rasa

hormal terhadap orang lam sesuan dengan derajat dan kedudukannya.

5.2 Saran

Dralym penelitian i saran yang dapat dibenkan adalah:

(1]

(2%

bagi penelit sefanjutnya, hendaknya peneliian sepern i bisa
dikembangkan, Pada dasamya penelitian i hanya membahas aspek
etika Jawa saja, karcna masih banvak aspek lain vang dikandungnya
sehaiknva penelitian ini dapal diteruskan dengan meneliti aspek lain
vang ada dalam karva sastra. misalmva adalsh aspek polink dan
redig;

bagi puru dan calon guru bahasa dan sastra Indonesia, hendaknya
penelitian ini dapal dimanfaatkan scbagai bahan acuan dalam
penpajaran apresiasi  sastta Indonmesia, Caranva  adalah  dengan
mengajuk para siswa untuk dapal mengapresiasikan scbuah karva
sastra vang mengandung pandangan budaya bagi masyarakat Jawa
dalam bertingkah laku, vakmi ettka Jawa. Denpan adanya proscs
pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengambil hikmah yang
ia dapat dari pelajaran o sehingga fta bisa menilai sikap-sikap dan

tindakan vang bagaimana vang pantas ig kembangkan dan ia jadikan

pedoman moral dalam bertimgkah laku
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Lampiran 2
Sinopsis Sri Sumarah

Sri Sumarah adalah seorang wanita Jawa dar kalanigan privayi rendah. Sejak keeil
18 diasuh olch neneknya. Ketika Snotelah berumor 18 tahun dan telah menamatkan din
dart SKI* (Sekolah Kepandman Puiri), Sn dipersiapkan cleh neneknva untuk menjadi
seorang istrl yang sempurna. Modelnya adalah Sembadra alias Lara [reng (salah satu istri
Arjuna dalam Kisah pewsayangan). Dengan mentro Sembadra, Sei akan mengadi st vang
sejati, patuh, sabar, mengerti akan kelemahan seami, dan mengagumi  akan
keperkasaannya, Pendek kata agar 1a selalu pasrah dalam menerima scgala apapun
keadaan yang memmpa dinnya. Tak heran  bila embabnya memberi fa nama S
sumarah, orang yang pasrah, vang menverahkan dirimya kepada nastb. Dengan sikap
demikianlah ia hidup bahagia selama 12 tahun bersama suaminya, Mas Maro Kusumo
sgorang gura di kecamatan,

Pada usia perkawinannya vang ke-12 tahun ia ditinggal mau oleh suaminya
Peranannya vang semula adalah Sembadra berubah menjadi seorang Kunti, ibu para
Pandawa vang selalu bersecdha mendenta dan berkorban denu anak-anaknva. Sejak
kepergian suaminya Sn terpaksa sendinan membesarkan anak percmpuan satu- satunya,
Tun, yang bary berumur |2 tahun. la ludup sederhana dengan mengurus sawah
peninggalan cmbahnya dan meneruma jahian, Ta menolak tawaran untuk kawin lagi,
walaupun masih fetap cantik.

suatu ketika, Tun vang masih sekolah di SMA kabuparen pulang dengan
membawa benta yang tidak menyenangkan, bahwa 1a telah hamil dua bulan. Sekali lagm
Sni dihadapkan pada suatu kenyataan yang pahit sckali. Tetapi ia tetap pasrah dan sabar
menghadapt scmua i, [a sadar 1a harus sumarah 1a tak mau terus larut dalam kesedihan
itu. Segera setelah berila kehamilan 1tu Sri segera membuatkan sebuah pesta yang meriah
untuk perkawinan Tun dan suaminya, Tun dan suaminya 1y kemudian menjadi aktifis
'K, dan akhirnya sang menantu mati terbunuh, Setelah Okiober 1963, atas anjuran Sri,
Tun menyerahkan diri kepada petugas dan ia pun dipernjara. St vang saat itu sudah
menjadi nenek, tingeal seorang diri bersama cucunva tanpa uang sepeserpun wnruk hidup,

la lalu menjalam Grakead (melek malam han) dengan maksud mencan wahwvu.

Ketika itulah 1a seclah-olah bertemu dengan suaminya, vang memberikan anjuran apar ia

memantaatkan bakat alamnya. yaitu memujit, maka dengan cepat ia menjadi tukang pijal
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yvanp sanpal lerkenal, sehingea nsa menghidum din sendin., cucunva. bahkan juga untuk

kehutuhan Tun vang dipenjara

BAWLUK

Bawuk adalah seorang wamta Indonesia vang berlatar belakang privayi. la dididik
dan dibesarkan dalam suasana Jawa vang kental. Dhantara semna saudara-sausdaranyva,
lelaki dan perempuan, vang sangat berhasil dalam kehidupannya, dialah salu-satunva
vang pagal. la kawin dengan secrang pemiuda adealis yang temyata adalah scorang
anggota Partal Komunis Indonesia, dan sejak kudeta 1963 menjadi buren. Bawuk vang
mengikuti kegiatan soaminya, pada awal kisah munew] sebentar dan menitipkan amaknva
kepada ibunya. Ketika sebentar pulang ke rumah it ia berhadapan denpan saundara-
saudaranya,  Sauwdara-saudaranys menyvarankan agar 1a keluar dan orgamsas dan
menuiggalkan suamanya yany selalu dikejar-kejar oleh negara. Tetapi Bawuk tetap pada
pendiriannya, Ia lidak akan meninggalkan jalan hidup vang telah dipilihnya sendm. la
menjadh seorang 1stn pemberontak, itu dijalaninva dengan kesadaran Jan konsekuensinya
serta demi kewajiban sebagal seorang istn vang setia, Salah atau benar, suami harus
dibela dan diben pengabdian sera kesetiaan, Karenanya, meskipun ia tahu bahwa
suaminya adalah seorang pemberoniak yang berjuang tanpa harapan, ia memilih

mendampingl sang suami dan meninggalkan kerabat dekat yang dicintainya. Sebab,

baginva itulah takdir yang mau bidak mau harus dijalaninys.
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|Lamenran 4
Bivgrafi Pengarang

Umar Kayam dilahirkan di Ngawa, Jawa Timur, 30 April 1932 Dunia
kescnian ditekaninva sejak masih menjadi mahasiswa di Universitas Gajah Mada,
tahun 50-an. la mular menulis karva sasira terutama cerpen tabun #l-an, antara
larn dimuat di majalah Honzon, Certa pendekrva Senbu Kunang-Kunang di
Manhattan dipnhih sebagai cerpen terbatk dalam majalah itu tahun 1968

Sclepas menamatkan studinva di UGM,  Yogvakarta, @ kemudian
melanjulkan studinya di Universitas New York, Serta gelar Pho D dan Universitas
Comnell dengan tesisnya Aspeet of Interdepartmental Coordinaton Problems in
Indonesia Community Development.

Beberapa tahun kemudian @ menjabal Direktur Jenderal Radio, 1'V dan
Film di Deparlemen Penerangan tahun 1966 — 196%, Anlara tahun 1969 — [972 ia
memangku jabatan sebagar kelug Dewan Kesenian Jakarta, di samping sebagai
anggota Board of Trustee International Broadeasting Institute yang berpusal dh
Roma, [ah, selama 2 tahun. Umar Kayam pernah mengajar di Fakultas [Tmu
Pengetahuan Sosial Ul dan memberikan kuliah pada Lembaga Pendidikan
Keseruan Jakarta tahun 1995, Selain mengajar di almamaternva Fakulias Sastra
LUGM, scbagal Guru Besar, 1a juga menjabal scbagal staff peneliti senior pada
Pusat Penelitian Kebudayaan dan Perubahan Sosial LIGM,

Selain Sn Sumarah dan Bawuk karya tulisannya yvang telah diterbitkan
antara lain Para Privayi (1992) berupa novel, Mangan Ora Mangan Kumpul
(1994} dan Sugih tanpa Banda {1994) keduanya berupa kolom vang diketik dari

cerita non fiksinva amtara lain semangat perjalanan budaya dan transformasi

budaya.
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| ammran 6
DAFTAR RIWAY AT HIDUP

A IDENTITAS
l. MNama - Luluk Inayah
2. Tempat, tanppal laher : lember, 22 Juli 1979
3. Agama [slam
4, MNamy Bapak : Drs. Alsiul Halim
%  Wama lhu Sil1 Comariah
. Alamal > Andongsart, Ambulu, Jember
!
B. RIWAYAT HIDUP N _
| NO | NAMA SEKOLAH | IEMPAT | TAHUNLULUS |
l. | SDN Andongsari V| Andonpsan [ 199 ] :
2, | SLTP Megeri | Ambulu ‘ Ambulu 1994
3. | SMLU Negeri 1 Ambulu Ambuly =! o
_C. RIWAYAT ORGANISASI
NO | NAMA ORGANISASI TEMPAT TAHUN
| | Teater lang ! Jember | 98

s
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| Pengurus lmabina Jember ' | 998
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